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Abstrak: Kolesterol memiliki peran penting dalam tubuh yang apabila jumlahnya berlebihan
dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit jantung koroner. Penyakit jantung
koroner merupakan salah satu penyakit yang menjadi penyebab kematian utama di Indonesia.
Salah satu faktor pemicunya adalah dislipidemia. Jus buah pare (Momordica charantia L.)
mengandung bahan aktif yang dapat menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid
yang berperan sebagai antilipid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian jus buah pare terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak.
Penelitian true experimental dengan rancangan pre and post test with control group design.
Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan Galur Wistar (Rattus norvegicus) yang
diinduksi diet tinggi lemak, dibagi sebanyak 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif,
kontrol positif, perlakuan pertama (1.8 mL) dan perlakuan kedua (2.7 mL). Hasil uji T-
berpasangan menunjukkan peningkatan bermakna pada kadar HDL dengan dosis 1.8 mL
(p<0,001). Kesimpulan penelitian ini, terdapat pengaruh dalam pemberian jus buah pare
(Momordica charantia L.) selama 7 hari dalam meningkatkan kadar HDL pada tikus putih
jantan Galur Wistar

Kata kunci: HDL, jus buah pare, kolesterol

PENDAHULUAN
Kolesterol merupakan komponen

Jumlah kolesterol yang berlebihan
dapat meningkatkan faktor resiko berbagai

lemak atau zat lipid yang menjadi salah satu
sumber energi, pembentukan hormon dan
mengandung zat gizi seperti protein,
vitamin, dan mineral. Sintesis kolesterol
mencapai 70% terjadi dihati.!
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penyakit salah satunya penyakit jantung
koroner.

Penyakit jantung koroner merupakan
salah satu penyakit yang saat ini menjadi
penyebab kematian utama di Indonesia
yang jarang menimbulkan gejala.
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Penyakit jantung koroner adalah
penyakit yang disebabkan oleh
penyempitan atau spasme pembuluh darah
koroner atau kombinasi keduanya pada
jantung yang disebabkan oleh proses
aterosklerosis.”

WHO memprediksi sekitar 17 juta
orang meninggal akibat penyakit jantung
koroner dengan 80% dari data kematian
tersebut terjadi pada negara yang
berpendapatan rendah dan menengah.?

Jenis-  jenis  kolesterol yaitu,
kolesterol HDL (High Density Lipoprotein)
dengan normal <40 mg/dl, kolesterol LDL
(Low Density Lipoprotein) dengan normal
<100 mg/dl, trigliserida dengan normal
<150 mg/dl, dan kolesterol total dengan
normal <200 mg/dl.* Faktor peningkatan
kadar kolesterol dapat disebabkan oleh
makanan, usia, jenis kelamin, obesitas,
aktivitas fisik, merokok, alcohol, stress, dan
obat-obatan.>®’

Pare (Momordica charantia L.)
merupakan tanaman hortikultura sebagai
obat tradisional oleh masyarakat Indonesia
sejak zaman dahulu. Pare dapat tumbuh
baik di berbagai tanah dan ketinggian
hingga 1500 meter, suhu antara 25-30°C
dan kelembapan udara sekitar 50-70%.%

Tanaman ini diketahui berasal dari
India dan Myanmar dengan nama latin
Momordica yang merujuk pada bentuknya
yang bergerigi.” Komposisi buah pare
mengandung 91.8% air, 0.200% lemak,
4.2% karbohidrat, dan 1.4% serat.!’ Bahan
aktif pare yang dapat menurunkan kadar
lemak dalam darah, seperti flavonoid yang
berperan sebagai antilipid. Vitamin C pare
memicu peningkatan HDL. Kadar vitamin
A dan E di hati berperan sebagai
antioksidan, sedangkan vitamin B3
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memiliki efek menurunkan kadar VLDL,
kolesterol dan trigliserida. Selain itu,
terdapat senyawa lainnya yaitu saponin,
cucurbitacin (zat pahit momordikosid,
momorkarin, momordisin, momordin,
trikosapar acid, resin, resin acid dan unsur
karantina.'!

Kandungan HDL adalah sekitar 25-
30% fosfolipid, 15-20% kolesterol, 3%
trigliserida, dan 45-59% protein.'? . Peran
HDL yaitu transport kolesterol terbalik,
dimana kolesterol berlebih dikeluarkan dari
pembuluh perifer dan diangkut kembali ke
hati untuk pembuangan.'?

Penelitian ~ sebelumnya  dengan
pemberian jus buah pare pada mencit betina
umur 10 bulan pada dosis 0,5-1,5 mL/40 g
BB selama 10 hari mengakibatkan
peningkatan kolesterol HDL (High Density
Lipoprotein).'* Penelitian menggunakan
tikus jantan berumur 2-3 bulan dengan
dosis 71,1 mg/hari/tikus selama 4 minggu
ditemukan kadar kolesterol HDL yang
rendah mengalami peningkatan sebesar
133% pada tikus setelah pemberian jus
buah pare selama 4 miggu.'’

METODE

Jenis penelitian ini adalah frue
experimental dengan rancangan pre and
post test with control group design.
Penelitian  dilakukan di laboratorium
terpadu FK UMSU pada bulan Desember
2022-Januari 2023. Populasi yang diteliti
meliputi tikus putih (Rattus novergicus L)
jantan galur wistar berumur 2-3 bulan
dengan berat badan 150-200 gram.

Sampel penelitian menggunakan
rumus Federer, dengan menggunakan 4
kelompok yang masing-masing terdiri dari
6 sampel tikus. Pembagian kelompok
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sebagai berikut: Kelompok kontrol negatif:
diberikan pakan standart; Kelompok
kontrol positif: diberikan induksi kuning
telur sebanyak 5 mL; Kelompok perlakuan
I diberikan pakan induksi kuning telur
sebanyak 5 mL kemudian diberikan jus
buah pare dengan dosis 1,8 mL; Kelompok
perlakuan II: diberikan pakan induksi
kuning telur sebanyak 5 mL kemudian
diberikan jus buah pare murni dengan dosis
2,7 mL

Minggu pertama tikus di adaptasi,
selanjutnya minggu kedua dilakukan
induksi dengan kuning telur sebanyak 5 mL
selama 1 minggu pada kelompok positif,
perlakuan 1 dan perlakuan 2. Minggu
ketiga diberikan jus buah pare pada
perlakuan 1 dan perlakuan 2 selama 7 hari,
sedangkan kelompok positif diberi kuning
telur. Pengambilan darah dilakukan dari
ekor tikus (vena lateralis) pada sebelum dan
sesudah pemberian jus buah pare.

HASIL

Berikut dibawah ini adalah rata-rata
dan standar deviasi kadar HDL pada
kelompok hewan coba, sebagai berikut:
Tabel 1. Kadar HDL pada tikus putih Jantan
Galur Wistar sebelum dan sesudah
perlakuan

Sebelum Sesudah

Kelompok Perlakua Nilai P
i Perlakuan
. 3816 = 3750 =

Kontrol Negatif 292 1.87 0.566
. 2566 + 2050 =+

Kontrol Positif 4.84 3.50 0.002"
28.00 + 4066 =+

Perlakuan 1 316 280 0.001"
2383 + 3833 +

Perlakuan 2 3.06 3.44 0.001"

Keterangan : * = berbeda bermakna
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Berdasarkan Tabel 1 didapat hasil
pada kelompok negatif dengan hasil tidak
bermakna (p>0.05) dengan nilai p=0.566.
Pada kelompok kontrol positif dengan nilai
p=0.002 dimana terdapat perubahan kadar
HDL dengan terjadi penurunan kadar HDL
setelah pemberian kuning telur, kelompok
perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2
dengan nilai p<0.001 dimana terdapat
peningkatan kadar HDL setelah pemberian
jus buah pare, yang berarti terdapat adanya
hubungan antara pemberian jus buah pare
terhadap kadar HDL pada tikus.

Kadar HDL pada tikus putih Jantan Galur
Wistar sebelum dan sesudah perlakuan
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Berdasarkan ~ Gambar 1.  Terdapat
perbandingan antara kelompok kontrol
negatif dengan perlakuan. Kelompok
perlakuan 1 dengan induksi kuning telur
dijumpai rata-rata kadar HDL jauh dibawah
dari kelompok kontrol negatif. Rata-rata
kadar HDL selanjutnya meningkat menjadi
kadar normal dan tidak jauh berbeda
dengan hasil kontrol negatif setelah
pemberian jus buah pare sebanyak 1.8 mL.
Perbandingan kelompok
perlakuan 2 dengan pemberian induksi
didapati hasil yang jauh dibawah dari

rata-rata
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kontrol negatif. Hasil rata-rata selanjutnya
setelah pemberian jus buah pare sebanyak
2.7 mL mengalami peningkatan menjadi
kadar normal yang tidak jauh berbeda dari
kelompok kontrol negatif. Peningkatan
kadar HDL ini meningkat sesuai dengan
peningkatan dosis yang diberikan. Hasil
antar perlakuan tersebut didapati dosis yang
efektif dalam meningkatkan kadar HDL
adalah pada perlakuan 1 dengan pemberian
dosis pare sebanyak 1.8 mL sebab dosis ini
sudah mampu meningkatkan kadar HDL
menjadi kadar normal.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapat terdapat adanya peningkatan kadar
HDL pada kelompok perlakuan 1 dan 2
setelah  diberikan  jus  buah  pare
(Momordica charantia L.). Pada kelompok
perlakuan 1 yang diberi jus buah pare
sebanyak 1.8 mL setiap ekor tikus dan
perlakuan 2 dengan dosis 2.7 mL pada
setiap ekor tikus. Hasil dari data penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara
pemberian jus buah pare (Momordica
charantia L.) dengan peningkatan kadar
HDL pada tikus dengan bermakna nilai
p<0.005.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang menggunakan dengan dosis
jus buah pare 71,1 mg/hari/tikus selama 4
minggu ditemukan kadar kolesterol HDL
yang rendah mengalami peningkatan
sebesar 133% pada tikus hiperkolesterol.'?
Penelitian lainnya yang sejalan dengan
penelitian ini yaitu penelitian dengan
menggunakan pare sebanyak 100mL/kgBB
selama 14 hari ditemukan jus buah pare
lebih baik pengaruhnya terhadap kadar
HDL.'®
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Penelitian yang dilakukan dengan
pemberian kuning telur puyuh mengandung
kolesterol sebesar 2138,17 mg/100g selama
7 hari dapat menurunkan kadar HDL dalam
darah. Hal ini diakibatkan oleh tingginya
kolesterol yang masuk bersama dengan
makanan akan mengalami metabolisme di
hepar menjadi kilomikron dan menuju sel-
sel jaringan. Kilomikron HDL akan tidak
mampu membawa LDL yang menumpukan
di sel jaringan kembali menuju ke hepar
untuk disekresi menjadi asam empedu
apabila jumlah LDL-nya berlebih.'®

Kandungan jus buah pare berupa
vitamin B dan C, flavonoid, saponin,
likopen, lutein, dan senyawa antioksidan
yang bermanfaat sebagai antilipid.
Kandungan-kandungan ini dapat memicu
pengeluaran Apo A-1 yang merupakan
protein utama penyusun HDL sehingga
kadar HDL meningkat. Kandungan vitamin
C berfungsi melindungi kolesterol HDL
dari aktivitas oksidasi lipid. Kandungan
lutein sebagai antioksidan kuat dapat
mengurangi lesi arterosklerosis dan berefek
pada perlindungan dari HDL terhadap dari
penyakit kardiovaskular lainnya.'’

Salah satu kelas dari polifenol yaitu
flavonoids. Adapun sub kelas flavonoid
meliputi flavones, flavonols, flavanones,
(catechin), chalcones,
anthocyanidins, dan isoflavon. Kandungan
flavonoid sebagai metabolit sekunder

flavanols

merupakan senyawa antioksidan polifenol
alami yang dapat menurunkan kadar
kolesterol dan kadar trigliserida dalam
darah, melindungi pembuluh arteri dari
kerusakan, dan mengurangi jumlah
penimbunan di lapisan endotel pembuluh
arteri. Flavonoid juga akan mengaktifkan
enzim LCAT yang berfungsi mengubah
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kolesterol bebas menjadi kolesterol ester
dan pada fase pematangan HDL yang
sangat berperan penting. Pembentukan Apo
A-1 mRNA yang merupakan protein utama
penyusun HDL juga dapat ditingkatkan
oleh senyawa flavonoid sehingga kadar
HDL dalam darah meningkat. '°

Vitamin B3 (Niasin) berfungsi
menurunkan produksi kolesterol total
dengan menurunkan produksi VLDL serta
sebagai koenzim dalam proses oksidasi
glikolisis asam lemak dan mencegah
penggumpalan  trimbosit.  Niasin  di
intestinum dihidrolidid dan diabsorbsi
menjadi asam nikotinat. Kelebihan niasing
akan dibuang melalui urin. Kandungan
vitamin B3 pada buah pare apabila
dikonsumsi 3-6 gram setiap hari dapat
menurunkan kolesterol total sebanyak 15-
20%, menurunkan kadar trigliserida 40-
50%, serta meningkatkan kadar HDL
sampai 20%.’

Kandungan saponin bekerja dengan
melakukan penekanan sintesis terhadap
kolesterol. Mekanisme saponin yang
berikatan dengan kolesterol sehingga
menghambat absorbsi atau penyerapan
kolesterol di intestinum dan selanjutnya
akan diekskresikan melalui feses, sehingga
terjadi  penurunan kadar  kolesterol.
Mekanisme lain dari saponin dapat
berikatan dengan asam empedu sehingga
sirkulasi enterohepatik asam empedu
menurun  dan
meningkat.'®

Kandungan lainnya Tanin,
merupakan zat organik yang kompleks dan
terdiri dari senyawa fenolik yang berfungsi
sebagai antioksidan biologis. Tanin secara
kimia dibagi menjadi empat golongan yaitu
tanin terhidrolisis, tanin terkondensasi,

ekskresi kolesterol

Jurnal Pandu Husada
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH

ANDU
USADA

e-ISSN 2716-0254

tanin kompleks, pseudotanin. Tanin mampu
menurukan kadar kolesterol dengan cara
mengurangi  absorbsi  kolesterol dan
mengendalikan aktivitas proses hidrolisis
lipoprotein. Aktivitas hidrolisis ini akan
membentuk kompleks dengan protein, yang
selanjutnya  akan  melapisi  dinding
intestinum yang pada yang akhir
menghambat penyerapan kolestrol."

Likopen merupakan salah satu jenis
antioksidan yang sangat kuat dalam
mencegah kerusakan pada tubuh yang
disebabkan oleh radikal bebas. Mekanisme
pencegahan ini melalui penghambatan
mekanisme oksidatif dari reaktivitas yang
tinggi. Likopen memiliki senyawa 40-
karbon atom asiklik yang larut dalam lemak
yang mengandung 13 ikatan rangkap.
Likopen meningkatkan fungsi HDL-C
dengan peningkatan subtipe HDL-C pada
pengaturan  aktivitas enzim  dalam
metabolisme HDL-C.?

KESIMPULAN

Jus buah pare memiliki pengaruh
pemberian jus buah pare (Momordica
charantia L.) selama 7 hari dalam
meningkatkan kadar HDL pada tikus putih
jantan Galur Wistar yang diinduksi diet
tinggi lemak.
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